BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Telah diketahui secara umum di kalangan masyarakat, bahwa ajaran Islam
bersumber dari al Qur’an dan al Hadits. Semua ketetapannya wajib diterima dan
dilaksanakan oleh semua umat islam dengan perasaan dan penuh kesadaran dan
kerelaan tanpa ada rasa sedikitpun keengganan dan pembangkangan, sebab hal ini
merupakan syarat keabasahan iman. Sekalipun demikian, mengingat hukum Islam
tidak semuanya dijelaskan secara langsung dalam al Qur’an dan al hadits dan baru
bisa diketahui setelah terjadi penggalian lewat ijtihad, maka dikenallah dalam figh
suatu istilah hukum dhonni atau hukum ijtidihadi, sehingga berpengaruh pada
penerapan hukumnya yang harus di sesuaikan dengan situasi dan kondisi, bahkan
harus sejalan dengan tuntunan zaman beserta kemaslahatannya yang menjadi

prinsip utama disyari’atkannya hukum Allah.

Apalagi jika mengingat bahwa ajaran Islam sebenarnya mempunyai
sasaran utama terhadap hal-hal yang berada di luar kemampuan akal manusia

untuk menjangkaunya (ghaib).

Ghaib di sini dibagi menjadi dua macam, yaitu ; ghaib idhofi, manusia di
dalam persoalan ini dapat meneliti melalui perantaraan pengetahuan impiris dan
pengetahuan ilmu secara bebas. Dan ghaib hagiqy, manusia dalam hal ini tidak
akan mampu meneliti dengan rumusan apapun, kecuali dengan melalui iman,

karena hal ini berada di dalam lingkaran pengetahuan kekuasaan Allah.
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Dengan latar belakang di atas, maka penulis ingin menjelaskan tentang apa
itu manaqib dan landasan amaliyahnya serta bagaimana manaqiban ditinjau dani
ayat-ayat al Qur'an agar tidak ada pemahaman yagn salah tentang managqib.

Sebagaimana firman Allah di dalam al Qur’an surat Yusuf ayat 111 :

Udﬁ,‘g){ég;fr@..w’ - ! ::_53:)\/5:{25

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. !

Nabi Muhammad SAW bersabda :
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(o o e Udews 5 o9l dies 3 obddl ) suain gl ol y ) Boladl 3 )

“Mengingat para Nabi adalah sebagian dari ibadah, mengingat orang
yang shalih adalah penghapus dosa, mengingat mati adalah shodaqoh (yakni
akan diberi pahala oleh Allah SWT seperti pahalanya orang yang bershodaqoh,
mengingat kubur akan mendekatkan hati dan dhohirmu untuk sampai ke surga,
mengingat neraka adalah sebagian dari perjuangan, mengingat hari qiamat akan
menjauhkanmu dari neraka, ibadah yang paling utama adalah meninggalkan dan
menjauhi rekayasa (mencari celah-celah), modal utama orang alim adalah
meninggalkan sifat sombong dan congkak, buahnya surga adalah meninggalkan
hasud dan iri hati, penyesalan dari dosa-dosa adalah taubat yang sesungguhnya.’

! Al Qur’an dan terjemahnya 12 : 111
?HR. Abu Mansur dari Sayyiduna Mua’dz bin Jabbal



B. Identifikasi Masalah

Supaya pembahasan permasalahan tentang manaqiban lebih spesifik dan
tidak meluas, maka penulis memilih manaqib Syekh Abdul Qadir Jaelani karena
manaqiban yang telah dikenal masyarakat indonesia pada umumnya adalah

managqib Syekh Abdul Qadir Jaelani
C. Rumusan Masalah

Untuk mempermudah pembahasan serta memperjelas permasalahan, maka
penulis membuat rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan. Adapun rumusan

masalahnya, antara lain :

1. Apa itu Manaqib dan landasan amaliyahnya?

2. Bagaimana manaqib dalam perspektif al-Qur’an ?

3. Bagaimana pemaknaan dan kontektualitas al Qur’an tentang kisah-kisah
orang shalih terdahulu dengan mengorelasikan pada manaqib Syekh Abdul

Qadir Jaelani ?

D. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalah “Manaqib Syekh Abdul Qadir al-Jaelani Dalam
Perspektif al Qur'an”. Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahaminya, kiranya
perlu dijelaskan pengertian judul :
Manaqib . Apa yang dikenal pada diri manusia tentang budi pekertinya yang

terpuji dan akhlagnya yang baik.’

* Kamus al Munyjid, hal. 630



Perspektif ~ : Pengaharapan, peninjauan, tinjauan dan pandang luas.*

AlQuran : Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
sebagai mukjizat dengan ditulis dalam mushhaf serta diriwayatkan

secara mutawatir dan membacanya merupakan ibadah.’

Jadi judul ini secara global adalah managiban ditinjau dari ayat-

ayat al Qur’an al karim.
E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apa itu Manaqib dan landasan amalinyahnya

2. Untuk mengetahui bagaimana pemaknaan dan kontektualitas ayat-ayat
dalam al Qur’an tentang kisah-kisah orang shalih terdahulu jika
dikorelasikan dengan manaqib Syekh Abdul Qadir Jaelani

F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaannya antara lain:

1. Untuk menambah wawasan, wacana dan khazanah keilmuan tentang tafsir
al Qur’an, terutama tentang masalah kisah teladan orang shalih (managqib)
khususnya manaqib Syekh Abdul Qodir al Jaelani

2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan

pada umumnya dan Islam pada khususnya.

* Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka, 2002),
* Abdul Djalal, Ulum al Qur ‘an. (Surabaya, Dunia limu, 2000), hal. 281



3. Diharapkan juga agar dapat menetapkan kepastian tentang nilai daripada
tafsir al Qur'an untuk dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan dan

beramal.

G. Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan penulis ini merupakan penelitian di bidang
tafsir. Di dalam disiplin ilmu tafsir sendiri terdapat macam-macam pembagian

metodologi penafsiran, diantaranya yaitu :

1. Metode Ijmali -
2. Metode analisis (Tahlili)
3. Metode Komparatif (Mugarin)

4. Metode Tematik (Maudhu 'i)’

Penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian kepustakaan (Library
Research). Sesuai permasalahan ini yang menyangkut penelitian ayat-ayat atau
sebuah kata dalam al Qur’an, dalam hal ini penulis menggunakan teori atau
metode tafsir maudlu’i yaitu menghimpun ayat-ayat al Qur’an dari berbagai surat
dan yang berkaitan dengan persoalan atau topik yang telah ditetapkan
sebelumnya.

H. Metode Analisa data :

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Metode Tematik (Maudiu'i) adalah penghimpunan ayat-ayat al Qur’an

dari berbagai surat dan yang berkaitan dengan persoalan atau topik yang

® DR. Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al Qur ‘an (Pustaka Pelajar, 1998), hal. 9



ditetapkan sebelumnya. Kemudian penafsir membahas dan menganalisa
kandungan ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.’

2. Metode Komparasi adalah membandingkan ayat-ayat al Qur’an yang
memiliki persamaan atau kemiripan redaksi yang berbicara tentang
masalah atau kasus yang berbeda atau yang memiliki redaksi yang berbeda
bagi masalah atau kasus sama diduga.®

3. Metode Induktif adalah suatu cara berfikir dimana ditarik kesimpulan yang
umum dari berbagai kasus yang bersifat individual.’

4. Metode Deduktif adalah suatu cara berfikir dimana dari pernyataan yang

bersifat umum ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. '’

I. Telaah Pustaka

Sebelum melakukan penelitian topik kajian ini, penulis telah membaca
sumber-sumber rujukan baik yang primer maupun yang skunder, Sehingga dalam
menafsirkan sebuah ayat maupun sebuah kata, tidak terlepas adanya sumber data
tersebut. Adapun sumber data primer dan sumber data skunder tersebut antara
lain :

1. Sumber primer.

- Al Qur’an al Karim

- Al Hadits

7 Abd. Al-Hayyi al-Farmawi, Metode Tafsir Maudlu'i, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), hal. 37

® DR Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran . .. .. ... 66

° Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Y ogyakarta; Andi Offset, 1991), hal. 42

1° 1bid, hal. 36.



2. Sumber data skunder.
- Kitab-kitab Tafsir al-Qur’an al-Karim.

- Buku-buku atau kitab-kitab yang ada kaitannya dengan managib

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika dari penulisan karya ilmiah ini selanjutnya akan diuraikan
dalam lima bab dengan rincian :

Bab [ . Pendahuluan, merupakan bagian awal dari sebuah penelitian
sebagai  pengantar dalam  memahami pokok-pokok
permasalahan. Pembahasan dalam bab ini meliputi : (a) latar
belakang masalah, (b) Identifikasi masalah, (c) Rumusan
masalah, (d) Penegasan judul, (e) Tujuan penelitian, (f)
Kegunaan penelitian, (g) Metode penelitian, (h) Metode analisis
data dan (i) Telaah Pustaka (j) Sistematika pembahasan.

BabIl : Kerangka konseptual dan landasan teori yang di dalamnya
membahas : (a) Pengertian tafsir, (b) Metode tafsir maudlu’i dan
() Keistimewaan dan kekurangan tafsir maudlu’i

BabIll : Managiban dan landasan amaliyahnya yang mencakup : (a) Apa
itu manaqib?, (b) Kitab manaqib syekh Abdul Qodir al Jaelani,
(c) Sejarah timbulnya manaqgiban di Indonesia, (d) Praktik
manaqiban di pondok pesantren Assalafi Al Fithrah, (e) Maksud

dan tujuan managqiban, (f) Hukum dan dasar amaliyahnya



BabIV

BabV

Pembahasan tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan managib
(kisah teladan orang shalih) dan penafsirannya serta analisis
ayat-ayat yang terkait dengan managqib.

Penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran.



